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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenankedan, implikasi dan
rekomendasi hasil penelitian. Kesimpulan dalam |g&e ini mengacu pada
tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahgsarelitian tentang “Kontribusi

Hasil Belajar Dietetika Terhadap Kesiapan Kerjdri3talasi Gizi Rumah Sakit”.

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian tentang Hasil Belajar Didi@tdalam penelitian ini

berkaitan dengan :

1. Hasl Belgjar Dietetika

Hasil belajar Dietetika dapat disimpulkan lebih idsetengahnya berada
pada kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukkama responden menguasai mata
kuliah Dietetika baik pada penguasaan kognitifk@ffemaupun psikomotor.

a. Hasil belajar Dietetika pada penguasaan kogngifersgahnya berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa mahasispada umumnya
sudah memiliki penguasaan kognitif mengenai kordiegetika, reducing
diet, overweight danunderweight, pembagian waktu makan, pemberian diet
berdasarkan syarat diet untuk berbagai penyakig ydisebabkan oleh
gangguan metabolisme dan menghitung IMT.

b. Hasil belajar Dietetika pada penguasaan Afektifersgahnya berada pada
kategori sangat tinggiHal ini menunjukan bahwa mahasiswa pada
umumnya sudah memiliki penguasaan afektif sepemmat menentukan

menu berdasarkan syarat diet, teliti dalam menthhan makanan, teliti
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dalam pengolahan makanan serta menyiapkan hidamgaik menudiet
therapy.

Hasil belajar Dietetika pada penguasaan Psikomiatioi dari setengahnya
berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini merkarjubahwa mahasiswa
sudah memiliki penguasaan psikomotor dalam hal elenggarakan menu
untukdiet therapy mulai dari menentukan menu, pemilihan bahan makanan

pengolahan bahan makanan dan penyajian bahan nmakana

Kesiapan Kerja Di Instalasi Gizi Rumah Sakit

Kesiapan kerja di Instalasi Gizi Rumah Sakit berpdda kategori sangat

tinggi. Ditunjukan bahwa mahasiswa memiliki kesiapang baik dan optimal

baik dari kesiapan aspek kognitif, afektif dan psilotor.

a.

Kesiapan kerja di Instalasi Gizi Rumah Sakit dasikpan aspek kognitif,
lebih dari setengahnya berada pada kategori satigggi. Hal ini
menunjukan bahwa mahasiswa pada umumnya mampu taboge
memahami, menganalisis dan menentukan tugas-tugassgbagai
supervisor produksi seperti mengetahui cara memyusenu, memahami
proses produksi makanan, menganalisis pengelompbkhan makanan
dan pemberian makanan berdasarkan syarat diet, ntoénae persiapan
makanan, mampu menilai menu yang disajikan dan areligis kriteria
hidangan untukliet therapy di instalasi gizi rumah sakit.

Kesiapan kerja di Instalasi Gizi Rumah Sakit dasikpan aspek afektif,
kurang dari setengahnya berada pada kategori samggdi. Hal ini

menunjukan bahwa mahasiswa pada umumnya sudah ikiekeisiapan
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aspek afektif sebagai supervisor produksi sepeetisungguh-sungguh
mengawasi pelaksanaan produksi, teliti memilih baimakanan untukdiet
therapy serta cermat menganalisis pemberian makanan uhé&tikherapy
berdasarkan syarat diet.

c. Kesiapan kerja di Instalasi Gizi Rumah Sakit dapek psikomotor, kurang
dari setengahnya berada pada kategori sangat .tiRgdiini menunjukan
bahwa mahasiswa pada umumnya sudah memiliki kesiapspek
psikomotor dalam hal menjalankan tugasnya sebagsergisor produksi
dalam menyelenggarakan menu untuk diet terapi sej@eampil dalam
menentukan teknik pengolahan makanan, menghitubgtidean zat gizi

dan menentukan hidangan untlikt therapy berdasarkan syarat diet.

3. Kontribus Hasll Belajar Dietetika Terhadap Kesiapan Kerja Di
Instalasi Gizi Rumah Sakit

Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa hipotesis e&kemng dirumuskan
dalam penelitian ini diterima atau hipotesis ndoldk. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar Dietetika memberikan kontribgesag positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja di Instalasi Gizi RumahtSBksarnya kontribusi hasil
belajar Dietetika terhadap kesiapan kerja di lasiaGizi Rumah Sakit sebesar
75,18%, sisanya sebesar 24,82% dipengaruhi olabrfékin di luar penelitian

yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
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Implikas Dan Rekomendasi

Hasil penelitian tentang kontribusi hasil belajaetbtika terhadap kesiapan

kerja di Instalasi Gizi Rumah Sakit, mengandungebaba implikasi sebagai

berikut :

1.

Hasil belajar Dietetika berkaitan dengan penguasammitif, afektif dan
psikomotor pada umumnya berada pada kategori tinggi

Rekomendasi hasil penelitian ini penulis tujukapdda mahasiswa untuk
mempertahankan pengusaan kognitif, afektif dangomsdtor dalam bidang
Dietetika. Responden dapat membaca buku dan mghelaternet yang
berhubungan dengan penyelenggaraan meietl therapy untuk dapat
mempertahankan serta meningkatkan penguasaan ikogfektif dan
psikomotornya untuk mahasiswa yang memiliki pesgaa pada kategori

cukup.

Hasil penelitian yang berkaitan dengan kesiapanasiaiva untuk kerja di

Instalasi Gizi Rumah Sakit dari aspek kognitif,kaifedan psikomotor pada
umumnya berada pada kategori tinggi dan sangaiiting

Rekomendasi hasil penelitian ini penulis tujukapdda mahasiswa yang
sudah memiliki kesiapan pada kategori sangat tidigoi tinggi sebaiknya
dipertahankan pengusaan kognitif, afektif dan psimrnya, sedangkan
untuk mahasiswa yang memiliki kesiapan pada kategdwup harus lebih

mempersiapkan diri dengan lebih sering membaca ,bjgkajahi internet

dan observasi mengenai penyelenggaraan makanamadhnrsakit sehingga

lebih memiliki kesiapan kerja di Instalasi Gizi RamSakit dengan baik.
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Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar Dikgethemberikan kontribusi
terhadap kesiapan kerja di Instalasi Gizi RumahtSHlasil penelitian ini
berimplikasi bahwa kesiapan kerja di Instalasi Giaimah Sakit dapat
ditumbuhkan dari hasil belajar Dietetika.

Rekomendasi hasil penelitian ini penulis tujukampdda tenaga pengajar
(Dosen) agar lebih megoptimalkan lingkungan pemaela sehingga lebih
diharapkan dapat meningkatkan lagi kesiapan kerasthlasi Gizi Rumah

Sakit.



